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A. JUDUL PENELITIAN
	DAMAR (DARUN MAAHIRUN) PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KOSAKATA BAHASA ARAB DAN KETERAMPILAN MEMBACA BAGI PESERTA DIDIK KELAS III SDI/MI 
B. RUANG LINGKUP PENELITIAN
	Ruang lingkup penelitian ini mencakup bidang ilmu bahasa dan seni
C. LATAR BELAKANG MASALAH
Bahasa Arab merupakan bahasa yang dituturkan di negera-negara di kawasan Asia Barat dan Afrika Utara. Kawasan Urubah,yakni kawasan yang meliputi 21 negara Arab yang meliputi Arab Afrika,Arab Asia, maupun Arab Teluk yang tergabung dalam Liga Arabdan berbahsa resmi bahasa Arab, tidak semuanya memeluk Islam. Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi kelima di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu, bahasa Arab juga diapaki sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika,OPA (Hadi,1994:23)
Bahasa Arab merupakan bahasa Internasional dan hingga saat ini masih sejajar dengan kedua bahasa internasional modern yakni bahasa Inggris dan bahasa Perancis (Azhar,2004:11). Salah satu ciri keinternasionalan bahasa Arab adalah banyaknya kata-kata arab yang telah menjadi kosa kata bahasa internasional lainnya. Pada saat ini pembelajaran bahasa Arab tidak hanya ada pada lingkungan pondok pesantren saja tetapi, telah merambah semakin luas ke pelbagai jenjang pendidikan mulai SDI/MI, SMP/MTS, SMA/MA. Ini merupakan bentuk kesadaran bahwa penguasaan bahasa asing khususnya bahasa Arab masih penting dalam kelangsungan dan pertumbuhan hidup yang baik.
Kegiatan belajar mengajar dikelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Ketika proses belajar mengajar tersebut terjadi, tentu saja tidak dapat berjalan selancar apa yang diharapkan oleh guru. Sering kali timbul penyimpangan-penyimpangan ataupun gangguan-gangguan,sehingga kegiatan belajar mengajar tidak bisa berjalan secara efektif dan efisisen. Hal ini terlihat pada kualiatas pembelajaran bahasa Arab saat ini diantaranya guru kurang profesional sehingga anak merasa bosan, anggapan siswa bahwa bahasa Arab itu sulit, dan lemahnya siswa dalam memahami bahasa Arab. Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh kurangnya minat dan motivasi siswa untuk menerima materi ajar yang disampaikan oleh guru.
Salah satu cara untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa adalah dengan mengadakan variasi guru dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut dapat mengubah metode strategi, pendekatan, ataupun penggunaan media-media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Namun sangat disayangkan,karena tidak semua guru menyadari akan pentingnya variasi dalam mengajar bagi siswa. Kebanyakan dari para guru dalam mengomando kegiatan pembelajaran dikelas hanya menggunakan metode saja yang sudah mendarah daging dalam diri guru,yaitu dengan metode ceramah. Sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Salah satu usaha dalam rangka mengatasi masalah tersebut,maka sangatlah perlu seorang guru menggunakan media dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Kata media berasal dari bahas latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran,perasaan,perhatian,danminat serta perhatian iswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2002:6)
Dalam KBBI (2005:726) dijelaskan bahwa media adalah perantara/penghubung. Media dapat diartikan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan daoat merangsang pkiran,dapat membangkitkan semangat,perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat endorong terjadiya proses pembelajaran pada diri siswa.
Latuheru (1988:14), menyatakan bahwa media pembelajaran adalah bahan,alat,atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan makasud agar proses untereksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. 
AECT (Association of Wducation ang Communication Technology, 1997) memberi batasan tentang media sebagai sagala bentuk yang saluran yamg digunakan,untuk menyampaiakan pesan atau informasi (Arsyad, 2003:27). Disamping sebagai sistem penyampaian atau pengantar,media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming (dalam Arsyad, 2013 :4) adalah penyebab ata u alat yang turut camputr tangan dlam dua pihak dan mendamaikannya dengan istilah mediator,media menunjukkn fungsi dan perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif anatara dua pihak utama dalam proses belajar yaitu iswa dan isi pelajaran. 
Berdasarkan definisi tersebut,media memiliki manfaat yang besar dalam memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran. Media pembelajaran yang digunkaan harus dapat menarik perhatian siswa pada kegiatan belajar mengajar dan lebih merangsag kegiatan belajar siswa.
Media pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengkondisikan seseorang untuk belajar. Dengan kata lain,pada saat kegiatan belajar berlangsung bahan belajar (learning matterial) yang diterima siswa diperoleh melalui media (Arsyad, 2009:7). 
Peneliti memilih Sekolah Dasar Islam /Madrasah Ibtidaiyah (SDI/MI) sebagai tempat penelitian karena pertama, sekolah ini telah memberikan mata pelajaran pokok yaitu bahasa Arab sejak pertama kali berdiri. Kedua, SDI/MI mempunyai perkembangan yang sangat pesat dalam meningkatkan kualitas bahasa Arab. Untuk itu,keberadaan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa amat diperlukan dalam pengajaran bahasa Arab di SDI/MI.
    Dalam penelitian ini penulis menggunakan media DAMAR (Darun Maahirun) untuk melatih kemampuan siswa dalam memperkenalkan dan memahami kosakata bahasa Arab serta keterampilan membaca.
Mengingat tujuan yang ingin dicapai melalui pelajaran bahasa Arab dalam bentuk pemahaman kosakata dan keterampilan membaca, maka tingkat kesulitan bahasa Arab yang akan dimasukkan ke dalam materi pelajaran bahasa Arab perlu dipertimbangkan. Pertimbangan itu perlu dilakukan, disamping bermaksud mencapai tujuan pengajaran bahasa Arab di SDI/MI, penggunaan media pembelajaran dalam pelajaran bahasa Arab itu berarti telah melibatkan siswa SDI/MI dengan media pembelajaran bahasa Arab secara sengaja.
Media pembelajaran DAMAR (Darun Maahirun) merupakan media pembelajaran yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam memperoleh materi pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, DAMAR (Darun Mahirun )hadir dalam bentuk rumah  sebagai sebuah media pembelajaran bahasa Arab yang tepat dalam proses kegiatan belajar mengajar yang disertai pemberian gambar,kosa kata,materi,evaluasi yang mampu memberikan stimulus pada siswa. Selain itu, untuk meningkatkan motivasi, kretifitas, dan keaktifan dalam menumbuhkembangkan keterampilan membaca siswa dalam bentuk materi yang disesuaikan dengan kurikulum bahasa Arab.
Dari latar belakang yang telah diuraikan,maka permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti dibatasi pada DAMAR (Darun Maahirun)  Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pemahaman Kosakata bahasa Arab dan keterampilan membca Bagi Peserta didik kelas III SDI/MI”.
D. PERUMUSAN MASALAH
Permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1) Bagaimanakah karakteristik kebutuhan siswa media DAMAR (Darun Maahirun) untuk meningkatkan pemahaman kosakata dan keterampilan membaca bagi peserta didik SDI/MI?
2)  Bagaimanakah desain atau prototipe media DAMAR (Darun Maahirun) untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab dan keterampilan membaca bagi peserta didik SDI/MI?
3)  Bagaimana penilaian guru dan ahli terhadap desain atau prototipe DAMAR (Darun Maahirun) untuk meningkatkan pemahaman kosakata dan keterampilan membaca bagi peserta didik SDI/MI?
4) Bagaimanakah perbaikan prototipe media DAMAR (Darun Maahiru) untuk meningkatkan pemahaman kosakata dan keterampilan membaca bagi peserta didik SDI/MI berdasarkan penilaian peserta didik,guru,dan ahli?

E. TUJUAN PENELITIAN
Sejalan dengan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1) Mendeskripsikan karakteristik kebutuhan media DAMAR (Darun Maahirun) untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab dan keterampilan membaca bagi peserta didik
2) Mendeskripsikan desain atau prototipe media DAMAR (Darun Maahirun)) untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab dan keterampilan membaca bagi peserta didik SDI/MI berdasarkan penilaian peserta didik,guru,dan ahli.
3)  Mendeskripsikan penilaian guru dan ahli terhadap desain atau prototipe media DAMAR (Darun Maahirun) untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab dan keterampilan membaca bagi peserta didik.
4)  Mendeskripsikan perbaikan prototipe media DAMAR (Darun Maahirun)) untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab dan keterampilan membaca bagi peserta didik SDI/MI berdasarkan penilaian peserta didik,guru,dan ahli.

F. KONTRIBUSI PENELITIAN
Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan media pembelajaranyang sesuai dengan kompetensi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman kosakata. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoretis dan praktis.
Secara teoretis, produk media pembelajaran hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada khazanah keilmuan pada pembelajaran bahasa Arab untuk peserta didik SDI/MI. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru, peserta didik, dan peneliti lain yang ingin mengembangkan atau menyempurnakan penelitian ini.
Bagi guru, produk media pembelajaran hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan sekaligus panduan dalam melaksanakan pembelajaran, khususnya pokok bahasan pemahaman kosakata. Dengan media pembelajaran ini, tentu akan mempermudah guru untuk mentransformasikan ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik sesuai dengan kompetensi.
Bagi peserta didik, kehadiran media pembelajaranuntuk meningkatkan pemahaman kosakata yang sesuai dengan kompetensi mereka tentu akan menambah minat mereka dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga mempunyai gambaran pentingnya pelajaran memahami kosakata bagi mereka, terutama sebelum memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Bagi peneliti lain, produk media pembelajaran dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks kompetensi pembelajaran.
G. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian mengenai keterampilan membaca (maharah qiroah) telah banyak dikaji dan dilakukan. Akan tetapi, hal tersebut masih menarik untuk diadakan penelitian lebih lanjut lagi, baik penelitian yang bersifat melengkapi maupun yang bersifat baru. Keterampilan membaca harus dikuasai oleh setiap orang, baik oleh anak, siswa maupun orang tua. Untuk itu, penelitian keterampilan membaca menarik sebagai bahan penelitian. Diantara Penelitian tentang membaca dilakukan oleh Sri Widayanti (2006), Hemdra Prasetya ( 2010) , dan M. Mursyid (2013).
Penelitian Widayanti (2006) dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Bacaan Berbahasa Jawa Melalui Teknik Latihan Berjenjang Pada Siswa Kelas VIII B SMPN 13 Semarang Tahun ajaran 2006/ 2007 menunjukkan hasil yang baik. Siswa menjadi serius dan aktif mengikuti pelajaran membaca pemahaman bacaan berbahasa Jawa. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai rata- rata dari 30 siswa pada tes awal nilai rata- rata adalah 45.9, pada tes siklus I mengalami peningkatan menjadi 75, pada tes siklus II skor rata-rata menjadi 85,8.
Relevansi penelitian yang dilakukan dengan penelitian Widayanti adalah terletak pada peningkatan keterampilan membaca yang ingin dicapai oleh peneliti. Perbedaan terletak pada tujuan penelitian, yaitu penelitian Widayanti menggunakan teknik latihan berjenjang untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, sedangkan peneliti menggunakan media DAMAR (Darul Maahirun) sebagai solusi dalam meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab. Perbedaan juga terletak pada bahasa, yakni penelitian yang dilakukan oleh Widayanti mengenai bahasa Jawa, sedangkan peneliti mengenai bahasa Arab.
Prasetya (2010) dalam skipsinya Peningkatan Kemampuan Membaca Teks Cerita Bahasa Arab Melalui Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Struktur Analisis Sintesis ( SAS) Bagi Siswa Kelas V MI Al-Islam Mangunsari 02 Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun Ajaran 2009/2010. Dengan kesimpulan melalui pembelajaran kooperatif dengan metode struktur analisis sintesis (SAS), terbukti mempermudah siswa dalam membaca bahasa Arab siswa kelas V semester II MI Al-Islam Mangunsari 02 kecamatan Gunungpati ,Kota Semarang tahun ajaran 2009/2010, secara signifikan sebesar 17,85% serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
Perbedaan terletak pada tujuan pendidikan, tindakan yang dilakukan, subjek penelitian dan strategi yang digunakan dalam penelitian. Masalah yang dikaji Prasetya adalah penerapan membaca teks cerita bahasa Arab melalui pembelajaran kooperatif untuk mempermudah memahami isi bacaan. Sedangkan masalah yang dikaji peneliti ini adalah penggunaan media DAMAR (Darul Maahirun) untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab. Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah untuk mendapatkan diskripsi tentang peningkatan pemahaman kosakata bahasa Arab dengan penggunaan media DAMAR (Darul Maahirun) dan mendiskripsikan peningkatan pemahaman kosakata setelah menggunakan media DAMAR (Darul Maahirun).
Kedudukan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian keterampilan berbahasa yang lain adalah sebagai sumber wacana baru mengenai media DAMAR (Darul Maahirun) yang diterapkan pada pembelajaran pemahaman kosakata bahasa Arab. Penelitian ini memberikan alternatif dalam pemecahan masalah yang muncul pada proses pembelajaran pemahaman kosakata bahasa Arab. Peneliti yang lain sudah melakukan penelitian keterampilan berbahasa aspek membaca, tetapi media DAMAR (Darul Maahirun) ini belum diterapkan pada pembelajaran membaca Arab.  
Penelitian Mursyid (2013) dalam skripsinya yang berjudul Arabic Story Book Series: Media Keterampilan Bahasa Arab Kelas IV MI miftahul Hidayah Visualisasi Tiga meberikan hasil yang baik, dapat diihat dari kesimpulan penelitian ini yaitu hasil uji hipotesis diterima. Dengan rincian hasil uji hipotesis pihak kanan, t-hitung 15,85 jatuh pada penerima Ha, sehingga Ha diterima. Sedangkan t-tabel 1,316 jatuh pada penerimaan Ho, sehingga produk baru lebih efektif dari produk lama.
Relevansi penelitian yang dilakukan Mursyid dengan penelitian ini adalah terletak pada penggunaan media dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan perbedaannya terletak pada bentuk media. Media yang digunakan peneliti adalah media DAMAR (Darul Maahirun)berbentuk rumah dan penelitian Mursyid adalah media Arabic Story Book Series dalam bentuk buku pop-up tiga dimensi.
Berdasarkan pemaparan dari tinjauan pustaka di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian tentang pemanfaatan media dan teknik untuk meningkatkan pembelajaran membaca pemahaman keterampilan membaca bahasa Arab sudah dilakukan sebelumnya. Namun, pada penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada media DAMAR (Darul Maahirun) sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas III SDI / MI.
Berpijak dari penelitian- penelitian sebelumnya, maka penelitian di atas menjadi pijakan bagi konsep penelitian yang akan dilakukan serta adanya keinginan untuk sumbangsih alternatif pembelajaran bahasa Arab dan sebagai upaya pengembangan media pada siswa kelas IIISDI/MI khususnya dalam pemahaman kosakata bahasa Arab, Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul“ DAMAR (Darul Maahirun) Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Pemahaman Kosakata  Peserta Didik Kelas III SDI/MI ”.
H. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang dikemukakan oleh Sugiono (2011) dalam buku Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D). Sugiono (2011: 407) mengatakan bahwa metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Borg dan Gall (1985)  Sebagaimana dikutip oleh Sugiono menyatakan bahwa, penelitian dan pengenbangan (research and development/R&D), merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Berikut sepuluh langkah penelitian dan pengembangan, yaitu: a) potensi dan masalah, b) pengumpulan data, c) desain produk), d) validasi desain, e) uji coba pemakaian, f) revisi produk, g) uji coba produk, h) revisi desain, i) revisi produk, j) produksi massal.
Penelitian ini hanya menggunakan enam tahapan penelitian di atas dengan pertimbangan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian. Namun pada dasarnya langkah-langkah penelitian tidak menyimpang. Rancangan penelitian tersebut divisualisasikan pada gambar 1 di bawah ini.TAHAP II
Awal pengembangan prototipe
Menemukenali :
1. Persiapanpenyusunan bahan ajar tematik dengan menggunakan media pembelajaran

TAHAP I
Survey Pendahuluan
1. Mencari sumber pustaka dan hasil penelitian yang relevan.
2. Menganalisis kebutuhan bahan ajar dengan menggunakan media pembelajaran 








TAHAP III
Desain Produk
1. Merancang dan menyusun bahan ajar tematik dengan menggunakan media pembelajaran




TAHAP IV
Validasi Produk
1. Pengujicobaan dan validasi oleh guru 
2. penilaian prototipe oleh ahli dan pakar yang  berpengalaman. 





TAHAP VI
Deskripsi hasil penelitian
1. Mendeskripsikan hasil penelitian pengembangan bahan ajar  tematik menggunakan media pembelajaran


TAHAP V
Revisi dan perbaikan desain
1. Proses memperbaiki kesalahan-kesalahan setelah melakukan validasi produk atau prototipe.





2. Subjek Penelitian
Penelitian ini memilah dua kategori subjek penelitian. Pertama, subjek analisis kebutuhan terhadap penggunaan media untuk memahami materi bahasa Arab yang akan diajarkan secara tematik. Kedua, subjek validasi produk yang akan menilai prototipe bahan ajar tematik dengan menggunakan media darun maahirun

3. Subjek Analisis Kebutuhan
1) Peserta Didik
Peserta didik yang menjadi subjek dalam rangka memperoleh data tentang kebutuhan akanbahan ajar untuk meningkatkan pemahaman kosa kata   adalah peserta didik kelas III SD. Sasaran uji coba terbatas adalah peserta didik dari tiga sekolah yang berbeda.Alasan pemilihan tiga SD tersebut adalah untuk menjaring data dari berbagai sekolah dan karakteristik sekolah, dengan pertimbangan bahan ajaryang  dikembangkan dapat bermanfaat bagi peserta didik di berbagai sekolah. Selain itu, pemilihan tiga sekolah yang berbeda dilakukan dalam rangka  pemetaan kebutuhan berdasarkan karakteristik sekolah. Melalui teknik ini, produk yang dihasilkan  mampu bernilai guna tinggi secara general.
2) Guru

Guru bahasaArab yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah tiga guru kelas yang berbeda dari tiga sekolah yang berbeda. 



4. Subjek Validasi Produk
1) Guru
Validasi produk membutuhkan saran dan penilaian dari guru kelas yang menjadi subjek analisis kebutuhan pada tahapan sebelumnya. Prototipe bahan ajar yang menjadi luaran penelitian ini akan diujicoba dan divalidasi oleh satu orang guru Bahasa dari salah satu SD yang menjadi subjek penelitian.
2) Dosen Ahli
Dosen ahli yang bertindak sebagai penguji dan pemberi saran perbaikan prototipe bahan ajar yang dikembangan dalam penelitian ini direncanakan terdiri atas dua orang dosen dengan keahlian bidang bahan ajar dan keterampilan membacadari prodi Pendidikan Bahasa bahasa Arab dan media pembelajaran  yang berasal dari jurusan Bahasa dan Sastra Asing Universitas Negeri Semarang. Dosen dengan keahlian bahan ajar direncanakan yaitu Zukhaira, S.S. M. Pd., sedangkan untuk keahlian keterampilan membaca direncanakan Jamat Jamil, S.Pd

5. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan veriabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah DAMAR (Darun Mahirun) media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab bagi peserta didik SDI/MI. Selanjutnya variabel terikat dalam penelitian ini adalah respon dan sikap serta hasil belajar untuk memahami kosakata bagi peserta didik SDI/MI.

6. Instrumen Penelitian
Bentuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen nontes. Penjaringan data awal menggunakan instrumen angket kebutuhan guru dan peserta didik terhadap bahan ajar media untuk meningkatkan pemahaman kosakata. Sebagai upaya untuk memperkuat data angket, analisis kebutuhan juga akan dilakukan melalui wawancara dengan teknik focus discussion group (FGD). Setelah identifikasi kebutuhan diperoleh, tahap lanjutan dilakukan dengan menggunakan angket penilaian produk yang diisi oleh dosen ahli. 
Proses dalam penelitian ini meliputi proses penilaian dan  uji coba terbatas. Penilaian atau validasi dilakukan oleh guru dan dosen ahli. Uji kelayakan bahan ajar media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman kosakata dilakukan pada peserta didik kelas III SDI/MI dan guru. Uji coba untuk mengukur efektivitas media pembelajaran dilakukan secara langsung dalam pembelajaran. 

7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu; (1) teknis tes yang digunakan untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik, baik sebelum maupun sesudah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan, (2) lembar observasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran menyampaikan laporan atau presentasi lisan dalam konteks bekerja sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan, (3) panduan wawancara digunakan untuk menunjang angket kebutuhan analisis kebutuhan serta respon guru maupun peserta didik berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran yang dilakukan, dan (4) metode angket digunakan dalam tahap awal penelitian berupa analisis kebutuhan yang ditujukan kepada guru dan peserta didik, juga digunakan pada tahap validasi oleh dosen ahli. 
8. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan dikelompokkan menjadi dua berupa, (1) data analisis kebutuhan media pembelajran untuk meningkatkan pemahaman kosakata yang didapatkan dari observasi dan angket dari guru dan peserta didik, dan (2) data dari pemberlakuan terbatas pada kelas terbatas sebagai implementasi pembelajaran.
1) Teknik Analisis Data Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data pada kebutuhan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman kosakata dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif, yakni analisis melalui empat komponen analisa yang berupa reduksi data, sajian data, penarikan simpulan, dan verifikasi. Keempat komponen itu dilakukan secara berkesinambungan dan simultan. Tahap pertama proses analisis difokuskan pada tujuan untuk menemukan bahan ajar keterampilan membaca melalui angket kebutuhan. Hasil analisis pertama akan digunakan sebagai bahan pertimbangan pengembangan media pembelajaran keterampilan membaca ini.

2) Teknik Analisis Data Pemberlakuan Media Pembelajaran
Data penelitian pemberlakuan kelas terbatas media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman kosakata pada peserta didik kelas III SDI/MI menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis secara kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatifyaitu data observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan, peneliti memperoleh informasi yang akan dijadikan simpulan.Simpulan dari paparan data pemberlakuan kelas terbatas mampu menjawab permasalahan dan memenuhi tujuan penelitian. Teknik analisis secara kuantitatif diperoleh dari data hasil tes keterampilan memahami kosakata setelah menggunakan media pembelajaran.

9. Perencanaan Bahan Ajar Keterampilan Membaca dengan Media DAMAR (Darul Maahirun)
Pengembangan media pembelajran untuk meningkatakan pemahaman kosakata ini memiliki visi yang ditujukan bagi guru dan peserta didik kelas III SDI/MI.Visi tersebut yaitu mengembangkan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga dapat membantu guru dalam memberikan alternatif dalam pembelajaran memahamo kosakata sekaligus meningkatkan minat peserta didik SDI/MI kelas III dalam mempelajari kompetensi dasar memahami kosakata bahasa Arab.
Rancangan profil media pembelajaran 	ini berupa DAMAR (Darun Mahirun) yang berisi materi komprehensif memahami kosakata. Sisi pembeda sekaligus menjadi nilai keunggulan media ini dibandingkan media yang selama ini ada terletak pada penyajian materi yang mengutamakan pemahaman kosakata sesuai kebutuhan siswa . Baik konsep materi inti dan  ilustrasi contoh disajikan dengan tema yang sesuai dengan kompetensi dasar peserta didik SDI/MI.

A. JADWAL PENELITIAN
Program penelitian  mahasiswa ini direncanakan dalam waktu 3 bulan, dan perkiraan waktu kegiatan pokok program ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Program
	No.
	Nama Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3

	1
	Survei Pendahuluan
	√
	
	

	2
	Awal Pengembangan Prototipe 
	√
	
	

	3
	Desain Produk
	
	√
	

	4
	Validasi Produk
	
	√
	

	5
	Revisi dan Perbaikan
	
	√
	√

	6
	Deskripsi Hasil Pengembangan 
	
	
	√

	7
	Penyusunan laporan akhir penelitian
	
	
	√








B. ANGGARAN BIAYA PENELITIAN

	PEMASUKAN

	1
	Dana Dikti
	 
	 
	 
	 
	Rp    10.000.000

	JUMLAH TOTAL
	Rp   10.000.000

	
	
	
	
	
	
	
	

	NO
	URAIAN
	FREK
	SAT
	HARSAT
	JUMLAH
	TOTAL

	PENGELUARAN

	1
	Pembuatan Media  Pembelajaran
	 

	 
	a.
	Pembuatan Media Pembelajaran
	1
	paket
	Rp  5.000.000
	Rp 5.000.000
	 

	
	b.
	Tim ahli validasi produk
	2
	orang
	Rp     500.000
	Rp    1.000.000
	

	 
	 
	Sub Total
	 Rp     6.000.000

	2
	Operasional Kegiatan
	 

	 
	Survei Pendahuluan dan Validasi
	 
	 

	 
	a.
	Foto kopi angket analisis kebutuhan dan validasi
	500
	Eks
	 Rp          2000 
	 Rp   1.000.000 
	 

	 
	b.
	Transportasi tim
	5
	Orang
	 Rp     200.000 
	 Rp   1.000.000 
	 

	 
	 
	Sub Total
	 Rp      2.000.000

	3
	Dokumentasi seluruh kegiatan
	 Rp      500.000 

	5
	Laporan Akhir Penelitian
	 Rp      2.500.000 

	JUMLAH TOTAL
	 Rp   10.000.000 
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